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'Countrybution’: Pe ran
Seniman di Atas Karpet

Apa yang dapat dilaku-
kan karya seni untuk
membawa masyarakat
“keluar dari krisis™?

1 masa Kinl gogasan penye

Jenggrarann bimenale (elah

menjadi institus seni nipa
vang meluas den dimingti di ber-
bzl belahan dunin Di Indone-
sia traclisi biewmale sudah ber
langsung scjak 1970an, dizwali
pameran seni lukis nasional o
Taman Ismail Marzuki Jakarta
obch Dewan Keseniun Jakarta
(DRI,

Yogyakarta—salah satu “pu-
zal” perkembangan seni rupa
mutakhir Indonesia—telah me-
nyclenggarakan bissnale pertae
manya pada 1988, Paca saal inf,
tatkala penyelenggarzan oleh
DKJ tak berlanjut, biesnale di
Yopyakarta menjadi tracisi satu-
sntunya vang masih berlang-
sung. Kini Bignnale Yopeakaria
VIT 2063 yang sevogianya chiadn-
kan pada 2001 diselenggamkan
Ingi olch Taman Budaya Yogye
karia (TBY), penyelenggan: res-
mi Riennale selama ini.

Uniuk pertama kalinya pula Bi-
enrnale Yogwokarte tohun ind me-
rujuk kepada tema dan tjuk ler
fent: “Cosntrtion”, Tema ini
tickak ciimaksudian sebagai suatu
peesn yang dicanangzkin kurator
dan duujcmshk.m socarn wipal
aleh para scniman yang diun-
dang. “Connfrybution” adalah se-
huah franecerk vang dmepahm
antara kurator dan anggota hm
soleksl Bipnnale untuk memberi-
kan konteks sosial mutakhic do-
Iam membaca berngam #Tduﬁ_:
seni rupa dan peran-peran seni
man yang majemuk di Yogyakar-
3. anﬂa]-wn konteks dakam
hal i mn adahh suaty upaya mem-

presentasi, menciptakan tempat,
dlan menampillan korelsi karya-
karva itu dakam tegangan miamg
dan wakii sosial yang berjalan
dengan suatu krisis mendalam
pada berbags segi.

JL, Palehan Tengah Mo, 3T Yogyakarta 55133 INDONESIA Tel +87-2

Dalam sugsana krisis ckono-
mi serin politik di’ Tanah Air
yang kian parah sepanjang 1997-
2003, miemang tak bisa diba-
yvangkan bahwa Biesnale Yogya-
karta dopat digelar dengan sub-
sidi pemerintah yang memidai,
sebagaimana lazimnya i berba-
gai belahan dunia.

MNamun, tentu safa infrastruk-
tur Memmale yang baik tetap da-
pat dibangun dalam  kondisi
yang buruk seperti itu, tetapi, he
it sava, tidaklah dalwm arti

yang sangat fisikal, misalnya di-
selengEarakan dengan istimewa
untulk kemudian menjadi mens-
ra gading. Sebaliknya, dibutub-
kan infrastruktur yang bertum-
pu pada suaty gagasan bisnmale
dan organisas penyelenggaraan
yang bekerja keras dengan me-
manfaatkan dan memperbaiki
apa sk vang sudah tersedin

Maka, seraya melanjuthan tra-
digi Hignnale Yogpea yang absen
packn penyelenggaraan dua -
ham talu, Bienmale VIT ini agak-
nya telah berupaya menemulan
mamentum dan harapan  bars
medalui format, kerangka kerf.
arng-arng, sera onganisasi pe-
nyelengenrn yang baru,

Upaya untuk mencan suatu
konteks eosial pada biesmale me-
rupakan suatu cara untuk men-
beri makna serta identitas pacla
Biemmale itu sendin sebagai salah
satu penanda penting dalkam (-
disi perkembangan seni rupa,
setidaknya di Yogyakarta Dapat
dikatakan tradisi seni rupa mo-
dern di sini telah dimulai dari
mazn revolusi pada 1940-an lketi-
ka ibu kotn Republik dalom boe-
adaan darurat pindah dar Jalar
ta ke Yogyakarin, pada waktu
yang tidak berjarak terlampau ja-
uh ketika seni rupa modern di
Indonesia mulal memiliki kaki-
kakinya sendir.

Upaya untuk menerkan sua-
tu “identitas” yang tidak kaku
dan akan berkembang di datam
walkiu serla orientasi tertentu
yang lebih bermakna terhadap
troclisi bfewnale dan  institusi
yang menyangganya sangatlah

penting. Gunanya tak saja me-
nyadari kaltan antarn Menmale
dengan berbagal wacana send me-
pa muiakhir, melainkan juga
membentuk makna dan alasan
kehadiran peristiva itu sendir di
fengah budaya dan kehidupan
mrsyarmkal.

Kontribusi: retorika dan utopia

Jika bignnale disclengeamban
dalam sumsann krisis, maka G-
daklah berart dewnale melalu
karya seniman terpilibh - serta-
merta merupakan suate upaya
untuk mencrgemahkan ataw me
refleksikan secara langsung kii-
sis-krisis semacam itu. Realilas
maupun fenomena mana pun G-
daklah pernah bersifal niscaya
sebagni sunty acuan tunggal ba-
kan suaty esend bagi represen-
Lasi karya seninyn

Hini mantra “keluar dari kei-
sis” adalah retorika belaka. Na-
mun, apa yang dapat dilakukan
karya seni untuk membawa ma-
syarakat “keluar dar krisis®, pe-

ran terbaik apa yang dapat dipi-
lih sebagai cangkang pertama
bagi para seniman melakukan
“palitik representasi™ di dalam
karyamva untuk melmwon situasi
atau lekuasaan tertentu?
Bagnimannpan, retorika “ke-
luar dari krisis” justru dengan
sendirinya  menunjukkan  de-
mgan benderang ktisis pandang-
an makro dan mendasar yang
melekat di dalam retorika sema-
cam ftu. Akarakar krisis dalam

proses pembusukan negara dan

masyarakat itu sendir tidak per-
nah tergali. Retorika “keluar dard
krisia”™ tampaknya tedampan le-
mah untuk menyihir kembali In-
donesia yang nyaris banghrut
sotelah 1998, Perlahandahan re
torika semacam itu berubah
menjadi utopia tawar yang dite-
lan ianpa mimpi perubahan.
Dalam suasana seperti Hulah
agaknya seorang cendekiowan
di Indonesia telah menulis peri-
hal “Indonesia Sebagai Utopia™.
Lltopia, mlisnya, sellu diperhs-
kan oleh masvarakat politik di

Indonesia dan tanpa utopia ini
ternyata masyarakat tak dapat
hibdup.

Ignas Kleden menulis, *Ketika
Sockarno mengadi presiden per-
tama K, dia menawarkan suatu
utopia yang dapat menggerak-
kan seluruh bangsa dan masya-
rakat Indonesia ke arah yang di-
kehendakinya, Utopia vang dita-
warkannya adalah utopia pem-
bentukan bangsa vang, sctelih
merdeka dar penjajahan... Keth-
ka Sceharto mengadi presiden
pada 1966, dia dan tim ekonomi-
nya mulai bekerja dengan mem-
perkenalkan suatu utopia baru,
yaitu pembangunan nasional,
Utopia ini mengandung sedemi-
kinn banyak janfi vang menarilk
beiik yang berhubungan dengnn

+ pengentazan  kemiskinan, pe-

ninghatan taraf hidup vang di-
mungkinkan olch pertunbuhan
ekonomi maupun modermisasi
coara hidup dan demoloratiensi
sigtern politik.. Ketika Habibie
mengadi presiden, dia termnyata

Guz Dur falah bahwa ix tde sang-
gup memberikan suatu wiopla
baru yang dapat dibandinglan
dengan utopia pembangunan na-
sional pada Soeharto. Utopia da-
lam sejarah politik Indonesia
ménjadi semacam bayaran yang
harus diberikan oleh pengiasa
untuk mendapatkan legitimasi...
Sckalipun demikian masyarakat
pofitik Indonesia rupanya tidak
biza hidup tanpa suatu utopia
vang jelas.” (Igmas Kleden, 2001)

Tema dan tajuk “Counbrybu-

74-375247, Tel/Fax. +62-274372095 e-mal.aryscidindesal.nel.id www.cematiarifoundation.org



3 214
Dokumentasi harian / majalah-/tableid-buletin .. Wef-ens, Terafe:

eveerrenr. Hari / tanggal Sur 8T [T or okt WORaaman '5}

FapEEssarEanEn gy

[ =o 1 [———

JL. Patehan Tengah Mo, 37 Yogyakaria 56133 1RDOHESEA

fien” bukankah sejenis ulopia, si-
hir, mantra, atau retortka “barna”
kaum seniman untuk keler dar
Timgkarn sotan “kelonr dard kri-
2is", Senkean seniman di masn ki-
ni dapat dibarapkan dan perhu
menggali kembali “kontribus™
dari sumber-sumber harta kanzn
vang dimilikinya, untuk memba-
var ilangeulang msupun kewa
jitsan mercka kepada negara dan
masyvarokat.  “Cownbrvbniion”
achnlaby imaginensi ki peimaiindgst
vagg masihi mungkin diberikan
gEra senlman, yang menjangkie
kan secarn majenuk poermin-pe
ran mcreka sedic, mou tak
i oi atas kppet negam dan
miasyarakat yang meimbustle,

Kesehatan medan sosial seni
dalam tegangan

Terpuruknya kehidupan el
nennii chan politik pada Angghkal
makrondasianal sesungubing t-
daklah sertpmerta terpantul div
lam medlan sosialdokal i seni
setempat seperti hakiva dapal
dinmati di Yogvakarts, Kelesuan
chonomi masyarakat nysanya
ticknk berbanding sejajar dengan
maraknya kegiatan seni rupa di
Yogyakarin. Berbagni kompetisi
seni rupn bermunenlan dengan
haglinl-hachiah yang cukup besar
vangz chiiloati obeh dbonn  send

Mental Upgrading karya Geber Modus Operandi.

man setiap mhun, Pada masa ini
sejumlsh institusi bisnis seni -
ma seperti balad lelang dengan
amgka pembelanjaan miliarn ne-
pinh terus bertumbub. Sebuah
biewnale nasionakpies atan bien-
nale intemasional yang pertama
telah digelar & Jakaria, diperki-
rakan menyedot dana sekitar Rp
1.5 milinr. Para pelukis mener
bitkan bukubuku maupun kois-
log-katalog pribadi yang mem-
banjini griva-griva desaln grafis,

Nenstetfer dan komunitasbko-
mumilas senl juga tumbeh di ke
lmgan para seniman. DN Yoeya-
karta, chun atau tiga seniman ber
kompul dagat membual sebuah
grup uniuk berpameran atau
menciptakan komunitas, Rumah
kos disulap menjadi galeri. Bah-
kan, Rumah Seni Cometi herho-
sil menempati lokasinyn yong
permanen seiak 1999, Kedai Ke-
bum menunjukkan kemampuan
kevangannya dengan merenova
s galerl, tempat perunfukan
dan restoran sehingga menjudi
lebih memadai sebagai “Kedai
Kebun Fonum”. Tempat-tempat
pamersn selaby sarat oleh agen-
da pamecran para seniman dar
berbagai generasi. Sekilar sepr
ruh peseria Biesnale kall ind ada-
lah namp-nauma banu.

Jugn, sebaiah pamernn oleh o
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i seniman kontemporer ferke-
mmika chi Indonesia bertajulk Awas!
Revent Art From Indonesia telah di-
rancang oleh para kurator Yogya-
kata chn berbursl melwat ke se-
jumlah negaes di gn benua sela
i 19992002, Dapat dikatakan ini
acalah pamieran seni rupa Indone
=i ke luar yang: terbesar vang per-
il diorgranisasikan di i institu-
s neggrra yang selane ing terbiasa
menggunakan embelembel pro-
vek “tliplomasi baikaya”,

“Tidlak pernah tergadi sebolum-
nya, relasi antara seniman dan
pesar menjeli scbaik dan sede
kat pacda masa ini, seakan-akan
hubunga itu telah mengganti-
kan hubungan atau kedekatan
antara seniman dan negam pas-
cakolonial seperti pada masa se-
belum Orde Baru,

Fara geniman oi Indonesia par
da wmuminya dan di Yogyakarta
khususnya  tampakoya  dapat
menyinsati keadaan sulit mercka
dengan cara bermacan-macan,
Mercka akan mebukis dan men-
jual lkisan-hikizan mereka ke
parla kolektor untuk melanjut-
kan jenis zeni yang bebih elepe
rimenial atau aliermnatil yang G-
tlak memiliki jalan masuk yang
cukup ke pasar. Sebagian dan
para seniman itu tetap dapat
mengajar di sekolah-sckolah se-
ni dan mendasarkan penghidup
an merckn dani fempat i, sam-
hil tetap bekerja keras sebagai
seniman yang bebas,

Pemandangan semocam il
tamypak subur dan meneiptakan
tralisi berkarya yang berkelan-
Jutan sejaub kita membatasi hue
hungan antara satu rumpun seni
Tukis dan peminalnya yang ber-
asal dari kelompok masyarakat
menengall Ke alas yang mampu
bertahan di masa krisis, Para pe-
lindung atan patron jenis ini di-
Bevikan numa kolektor maaptin
“harbekeclol”,

Jika dileatakan babvwa kreativie
tas para seniman i dalam seni
ripa akan suna copat dan sama
lambatnya dengam keuletan me-
reka untuk swrvivel di atas kar-
pet bodol negara dan masyara-
kat, maka vang dimaksudkan
adalah penjelajahan parm seni-
man=—yang tampak minim du-
kungan—dalam  medivm-medi-
um baru yang bersifat alternatif
terhadap medium-medium kon-
vensional seperti seni lukis vang
anngat dominan diprakickkan,
Kontribusi formsal poam seninan
terhnchivgs s aet secsee dan per-
fuasan horion dalun medan
pandangan seni menunjuk ke
arahh berbagal  kemungkinan
vang cdapat dijelaahi melalui me
divm-medium relatif baru vang

berkembang di luar rumpun se
ni lukis, seni patung maupun s
ni grafis vang berbasis kual pada
pendidikan tinggi seni rupa,
khususnya di Yogyakarta.

Lile-icle alternatil seniman i
merujuk kepada polapola seni
interaktil, tradisi menjalin kome
MItAS AL par Seniman i sen-
dliri dan masyarakat, vang cende-
rung dapat meluaskan basisha-
=15 kemitraan di dalam mengha-
sillan karya-karya mereka. Jenis-
jenis ini membuka perluasan ak-
w0 bagi masyarakat atau publik
menjudi partisipan akiil sckali-
gus perluasan dan penagaman ba-
siz sosial seni di Yogyakarta se-
perti dengan gamblang ditunjuk-
kan oleh kelompok-kelompok
seniman Apotek Komik (1997)
dan Taring Padi (1998),

Apakah seni mereka dapat di-
tedma oleh sebuah arus utama
pasar atau hanya beraksi dan
bersaksi di kalangan mercka
=endird, tampaknya itu tidaklah
menjsdi perianyaan bagi para se-
niman yang terlibat di sini, Yang
lebih kentar, ueahausaha jenis
semi ind lebih mencerminkan se-
buah kesulitan untuk tetap ber-
tahan di tengah pasar seni nupa
yang

Suz Gablik menulis perihal ke-
cenderungan suatn komunitas
yang dengan sadar digagas oleh
parn seniman kontemporer. Ko-
munitas adalah kemampuan une
tuk menyentuh omng lin de
ngan cara yang terkait dengan
mercka—yakni member mere
ka suearn, tulis Gablik. Keterasing:
an akan surut ketika kita menjadi
sadar akan keterkaitan kita de-
ryggan orang lain, tak dapat dielak-
kan bahwa kecenderungan ini
akan membawa kita (para senk
man) ke praktek artistik yang
berbeda, orientasi ke arh penca-
paian pemahaman  bersama—
mengutip Habermas—mensjuk
kepada proses perubahan moral,

Di masa lalu, wlis Gablik, de-
ngan gamblang kita memiliki be-
gitu banyak gogasan seni rupa
sebagai cermin vang memantul
[semangal zaman), seni sebagal
palu (protes sosial), sebagai pe-
rabot (sesuatu vang digantung
di dinding), dan seni scbagn
suatu pencarian diri. Namun ada
jenis seni lain yang berbicara
atas nama kekuatan hubungan
dan meneguhkan ikatan, seni
vang menyerel kita untuk me
masuki suatn hubungan, (Sus
Gablik, 1991.)

Dilihat dari sisi demikian, me-
dan =osial 2eni rupa di Yogyakar-
ta sesungguhnya menunjulkkan
suat tegangan di dalam kese-
hatan yang dapat ditampakkan-

nya dari luar, yakni tegangan
yang muncul pada seni-seni
yang tampak “aehat”™ pada sisi
ckonomis namuon sekaligus "sa-
kit" alch estetisasi, institusionali-
aasi, dan akhirmya privatisasi
yang berdebihan di satu =isi, Pa-
da sisi yang Inin, percolsan-poer-
cobaan seniman di Yogyakara
untuk menyusun basis =osil
vang lebih tjom melalui proses
proses seni yang bersifat kemit-
raan, partisipatif, interaktif dan
selaln mengandaikan kolabornsi
dengan pihakepihak lain menn-
jukkan tanca-tindda sebagai sua-
w perkembangan wacana seui
yang “schal” dan wajar, namun
sekaligus juga menunjukkan
suatu ke-"sakil™ an karena Gada-
nya topangan Inngsung techadag
jenis seni dan seniman ini,

Peran di atas karpet

I atas karpet dasar yang tam-
pak terbatas ini, dapat dikatakan
bahwea tajuk “Cosntrybaition™ ti-
daklah merujuk kepada suatu
pemyataan afimmatif yang bersi-
fat tunggal. Makna “Comntrybn-
tion” bahkan sudah bergeser da-
i asalusulnyan sendid yang ber-
maknn  funggal: “kontribusi®,
“Coumirybution” bahkan meng-
hindar dari ide atau utopia seni
sebagai penyvelamat. Dapat dilar
takan, "Comntrybution”™ adalah
suatu model realitas hibrid yang
diciptakan para seniman, hukan
realitas it sendird,

Kata cormtry dalam tajule itu
senilint tidnk mergjuk schogai
suntu “fakta atomik” atau “propo-
sisl atomik"—mengulip scorang
filsuf bahass—yang akhirnya
membentuk pengertian terten-
tu, Kata itu adalah sebuah alas
yvang kian menjadi rombengan:
pembusukan  {peran)  negara
dan realitas masyarakat.

“Comentrybition”™ adalah karpet
dasar terbatas i mana seniman
berdir dan mermsakan Kegoyal-
an akan peranperan mereka
sendiri yong bercampur. MNa-
mun, i atas karpet semacam iw
kiranya orang tetap dapat mera
sakan hubungan antara karpet
dan apa yimg tertutupiterbihg-
kus olehnya.

Demikianlah, pertanyaan-per-
tanyaan tentang pemeranan seni
dan seniman itu sendird tdak la-
gi bersifat stabil seperti ingin di-
tunjukkan dalam Mesnale kali
ini. Para seniman dalam hal ini
lelab berpulal di antam perta-
IyAAPCrIYA YARE 1enye
mak porilial tradisd, kelokalan,
kenasyarakatan, kenasionalan,
kewanganegaraan, multikuliural,
kontribusl 2osial, maupun yang
personal, @
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